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ABSTRAK

SEKOLAH TINGGI TEOLOGI AMANAT AGUNG

JAKARTA

(A] Benedictus Arya Dewanto (2231611054]

(B] FENOMENA BUDAYA KAUM MUDA DALAM KETERLIBATAN PELAYANAN DI

lEMAAT GKl GADING SERPONG

(C] vii + 142 hlm; 2021

(D] Magister Teologi Konsentrasi Pastoral

(E] Sejatinya pemahaman mengenai pertumbuhan gereja perlu disertai dengan

pemahaman yang dapat menjelaskan tentang komponen pertumbuhan yang

menyertainya, antara lain budaya. Karena dengan memahami komponen

pertumbuhan lingkungan gereja, baik yang berkorelasi secara langsung

maupun tidak, membawa gereja bertumbuh secara proporsional sesuai

dengan konteksnya. Demikian pula GKI Gading Serpong juga perlu

memperhatikan budaya kaum mudanya yang merupakan bagian dari

komponen pertumbuhan gereja. Dalam perkembangannya dijumpai
kesenjangan di 3 area, yaitu pelayanan, kepemimplnan, dan komunikasi,
antara kaum muda dengan GKl Gading Serpong. Melalui riset dengan

pendekatan fenomenologi, sebagai metode penelitlan yang tepat untuk

menemukan kemurnian fenomena, dilakukan kajlan konstruksi nilai-nilal

budaya kaum muda di GKI Gading Serpong. Ha) ini dianggap penting karena

kaum muda merupakan sumber daya aktifyang selalu berada di garis depan,

sekaligus memiliki dedikasi dan kesetiaan yang tinggi terhadap gerejanya

sebagaimana mereka setia terhadap keluarganya.

(F] BIBILIOGRAFI 71 (1964-2020]

(G) Astri Sinaga, S.S., M.Th.
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UCAPAN TERIMA KASIH

Menulis tesis adalah membuka hati terhadap kehidupan yang diarahkan

Tuhan. Menulis tesis adalah kesediaan dibantu untuk melihatyang tak terlihat, dan

menegakkan kepala atas penemuan yang meyakinkan. Maka, halaman "Ucapan

Terima Kasih" bukanlah lembar sempalan, namun lembar penting yang

mengungkap rahasia penerapan strategi cara penyelesaian tesis. Karena dalam

lembar ini akan menemukan nama-nama pentingyang telah ditetapkan Tuhan

untuk menolong penulis menyelesaikan penelitian ilmiah ini sebagai pengayaan

teologi konsentrasi pastoral.

Menulis tesis adalah sebuah peninggalan jejak, yaitu: kesalahan dan

perbaikan. Keduanya akan senantiasa berputar tidak pernah berhenti, karena dari

setiap perbaikan akan selaki dijumpai kesalahan. Biarlah jejak pengetahuan yang

tidak pernah usai ini menjadi perjalanan lintas zaman, saling mengoreksi, dan

memperbaiki. Hal ini jelas mernperlihatkan bahwa ada ketidakmampuan yang

dipikul oleh penulis, sehingga ucapan terima kasih yang terutama hanya layak

ditujukan kepada Tuhan Yesus yang telah menyelamatkan hidup penulis dari

kekelaman. Hanya Dia yang mampu mengarahkan penulis untuk melanjutkan studi

yang tidak pernah terbayang seperti ini. Kasih dan pertolongan-Nya semakin nyata

melalui kehadiran kekasih hati sehidup semati, yaitu Nostalgia Fax Nikijuluw, yang

tak putus sedetikpun mendukung penulis melakukan riset. Demikian pula dengan

buah hati yang menjadi orientasi warisan iman penulis. Setiap kali mengingat
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kalian, penulis berjuang memerangi tubuh yang sudah lesu untuk tetap teguh

menyelesaikan riset. Cintaku untukmu: Gamaliel Jeevan Dewanto, Tiatira Teresa

Dewanto, dan Cathleen Abira Dewanto!

Tidak lupa penulis juga menyampaikan ungkapan kasih yang mendalam

kepada seluruh jemaat niuda Komisi Youth & Teens, Komisi Dewasa Muda, sahabat

hamba Tuhan, dan jajaran majelis GKI Gading Serpong yang telah menjadi alat

Tuhan memberikan inspiras] penulisan tesis ini. Secara khusus bagi kalian jemaat

muda: biarlah kenangan ngobrol-ngobrol di warung kopi boleh menjadi ingatan

indah tentang kegairahan kita saat membangunyout/î ministty.

Pada akhirnya penulis juga mengangkat rasa syukur boleh dibentuk di

kampus tercinta STT Amanat Agung. Terima kasih untuk Ibu Casthelia Kartika, D.Th

(Ketua), dan juga jajaran dosen paska sarjana: Bpk. Andréas Himawan, D.Th., Ibu

Astri Sinaga, S.S., M.Th., Bpk. Ir. Armand Barus, Ph.D., Bpk. Surif, S.T., D.Th., Bpk.

Yohanes Adrie Hartopo, B.A., Ph.D., Bpk. Yohannes Lie Han Ing, M.Min., M.Th., dan

Bpk. Yonathan Wijaya Lo, Th.M., D.Min., yang telah memberikan pengajaran yang

sangat berarti selama penulis studi. Terima kasih dan salam hormat pula untuk

bantuan dan dorongan yang diberikan oleh staf Akademik STT Amanat Agung.

Rangkaian ucapan terima kasih ini menjadi sulit ditutup, karena hendak

ditujukan secara khusus kepada dosenyouth yang membawa penulis bertemu

dengan pesona riset fenomenologi. Sebuah metode yang harus banget dipelajari

oleh setiapyout/j pastor. Paragraf penutup ini didedikasikan kepada dosen

pembimbing penulis, yang dengan cara unik telah mendorong penulis bertemu

dengan fenomena kaum muda: Terima kasih seribuuu ya, bu! Tuhan mengasihi ibu!
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